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ABSTRAK 

 

 

Alat simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler pada ground  

water tank adalah suatu alat yang dapat membantu proses monitoring dan 
mengontrol pompa agar ketinggian air pada tandon dapat dipantau dan tidak 
terjadi kerugian air, pada umumnya masyarakat sering menggunakan water level 

sebagai alat untuk mengontrol ketinggian air karena kurangnya fitur untuk 
mengetahui ketinggian air pada tandon pengguna sering menggunakan cara-cara 

manual untuk mengetahui ketinggian air pad tandon karena proses manual 
tersebut pengguna sering menemui permasalahan dan sering terjadi kecelakaan 
dalam proses kerjanya. Oleh karena itu perlu dibuat alat yang dapat melakukan 

dua proses tersebut secara bersamaan, alat tersebut adalah alat simulator sistem 
water level menggunakan mikrokontroler pada ground water tank. 

Metode yang digunakan dalam analisa alat simulator sistem water level 
menggunakan mikrokondtroler pada ground water tank (GWT) ini adalah metode 
analisa lapangan dan analisa studi kasus, dimana metode analisa lapangan 

dilakukan dengan tujuan mengetahui performa dan kinerja asli dari alat tersebut. 
Kemudian metode analisa studi kasus dilakukan dengan tujuan menyesuaikan 

urutan penelitian yang paling sesuai dengan objek yang akan diteliti. 
Hasil dari analisis ini mencakup gangguan, perawatan dan perbaikan pada alat 

simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler pada ground water 

tank, didapat beberapa kesimpulan diantaranya : terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan gangguan terhadap fungsi alat yaitu : gangguan pada arduino uno 

dan sesndor ultrasonik. Adapun langkah perawatan pada alat adalah pemeriksaan 
kondisi sensor, pemeriksaan kondisi soket dan relay. Adapun langkah perbaikan 
pada alat adalah melakukan pergantian pada sensor ultrasonik. Melakukan 

pergantian relay, melakukan pergantian impeller pompa, pergantian adaptor 
suplay, pergantian IC atau pemrograman ulang, pergantian kabel yang terbakar 

dan pergantian pompa. 
 

Kata kunci : monitoring,kontrol,mikrokontroler,arduino uno,sensor ultrasonik. 

 

 

 



 

vii  

DISORDER ANALYSIS, TREATMENT AND WATER SYSTEM 

SIMULATOR TOOL REPAIR LEVEL USING 

MICROCONTROLLER GROUNDWATER TANK ON (GWT) 

 

 

ABSTRACT 

 
The water level system simulator tool using a microcontroller on the ground 

water tank is a tool that can help the process of monitoring and controlling the 
pump so that the water level in the reservoir can be monitored and there is no 
water loss, in general, people often use the water level as a tool to control the 

water level due to lack of the feature to determine the water level in the reservoir 
users often use manual methods to determine the water level of the reservoir pad 

because the manual process users often encounter problems and accidents often 
occur in the work process. Therefore, it is necessary to make a tool that can 
perform these two processes simultaneously, the tool is a water level system 

simulator using a microcontroller on a ground water tank. 
The method used in the analysis of the water level system simulator using a 

microcontroller on the ground water tank (GWT) is the field analysis method and 

case study analysis, where the field analysis method is carried out with the aim of 
knowing the performance and original performance of the tool. Then the case 

study analysis method is carried out with the aim of adjusting the research 
sequence that best suits the object to be studied. 

The results of this analysis include disturbances, maintenance and repairs on 

the water level system simulator using a microcontroller on the ground water 
tank, some conclusions can be drawn including: there are several factors that 

cause interference with the function of the tool, namely: interference with Arduino 
Uno and ultrasonic sensors. The maintenance steps on the tool are checking the 
condition of the sensor, checking the condition of the socket and relay. The repair 

step in the tool is to replace the ultrasonic sensor. Perform relay changes, replace 
pump impellers, change supply adapters, change ICs or reprogramming, change 

burnt cables and replace pumps. 
 

Keywords: monitoring, control, microcontroller, arduino uno, ultrasonic sensor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, kemajuan teknologi juga berkembang 

semakin pesat. Perkembangan teknologi dapat dilihat dari banyaknya peralatan 

yang diciptakan sehingga dapat memudahkan pekerjaan manusia. Menurut 

Castells (2004) menyebutkan bahwa teknologi merupakan suatu kumpulan alat, 

aturan dan juga prosedur yang merupakan penerapan dari sebuah pengetahuan 

ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu dalam suatu kondisi yang dapat 

memungkinkan terjadinya pengulangan. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan teknologi dapat berulang jika memiliki fungsi 

dan tujuan yang sama, sehingga teknologi yang telah berhasil dibuat dapat 

digunakan berkali-kali. 

Perkembangan teknologi juga sangat berdampak pada kehidupan sehari- 

hari. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering melakukan pengukuran 

ketinggian air didalam tangki penyimpanan. Pengukuran ketinggian air tersebut 

sangat perlu dilakukan agar dapat mengetahui persediaan air yang tersisa didalam 

tangki. Selain itu, pengukuran ketinggian air pada tangki penyimpanan perlu 

dilakukan agar pompa air yang digunakan untuk memindahkan air dari sumber air 

kedalam tangki tidak hidup terus menerus yang mengakibatkan air didalam tangki 

sampai meluap sehingga dapat merugikan pengguna. Pada pompa air 

konvensional pompa hidup ketika kapasitas air yang terdapat pada tandon air 

rendah dan pompa mati ketika kapasitas air dalam tandon air penuh, jika pada 

pompa air otomatis pompa akan hidup dan mati bisa diatur sesuai kebutuhan 

pengguna. 

Untuk mengontrol ketinggian air pada tandon biasanya digunakan 

pelampung otomatis, yaitu alat yang dapat mengatur hidup matinya pompa air 

sesuai batas yang di setting oleh pengguna dari tinggi rendahnya pelampung 

didalam tangki. Alat ini memiliki kekurangan dalam hal keperluan data ketinggian 
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air karena alat ini hanya bekerja untuk menghidupkan dan mematikan pompa air 

saja tanpa menunjukkan ketinggian air yang telah diisi atau air yang tersisa 

didalam tangki. Karena kurangnya fitur tersebut maka proses monitoring 

ketinggian air sering dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menggunakan 

tali yang diikat dengan pelampung dan dimasukkan kedalam tangki ataupun 

dibeberapa tempat digunakan tongkat yang dimasukkan kedalam tangki. Selain itu 

kurangnya fitur dalam alam tersebut kegiatan monitoring ketinggian air secara 

manual memiliki kelemahan yaitu untuk mengukur tangki yang penempatannya 

diatas rooftop akan mengalami kesulitan dan penempatan tangki dibawah tanah 

memiliki resiko dalam proses memonitoringnya karena kondisi lingkungan, selain 

itu cara manual tidak dapat dilakuan secara terus menerus karena faktor 

keterbatasan fisik dan kondisi pada manusia. 

Dari permasalahan diatas maka perlu dirancang suatu alat yang berfungsi 

umtuk memonitoring dan mengontrol ketinggian air. Adapun alat tersebut adalah 

alat monitoring dan kontol air berbasis mikrokontroler. Alat tersebut diletakkan 

diatas tangki penyimpanan air dengan jarak tertentu. Cara ini lebih efektif dari 

cara manual jika dilihat dari kebutuhannya. Dengan alat ini kegiatan monitoring 

dan kontrol ketinggian air akan lebih efektif, efisien waktu dan juga lebih aman 

digunakan oleh pengguan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam “analisis gangguan, 

perawatan dan perbaikan alat simulator sistem water level menggunakan 

mikrokontroler pada ground water tank (GWT)” adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan gangguan terhadap fungsi alat simulator 

sistem water level menggunakan mikrokontroler pada ground water tank 

(GWT) ? 

2. Apa saja langkah-langka perawatan pada alat simulator sistem water level 

menggunakan mikrokontroler pada ground water tank (GWT) ? 

3. Bagaimana langkah perbaikan pada alat simulator sistem water level 

menggunakan mikrokontroler pada ground water tank (GWT) saat terjadi 
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kerusakan komponen ? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir analisa gangguan, perawatan dan perbaikan alat 

simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler pada ground water 

tank (GWT) penulis hanya membahas tentang gangguan, perbaikan dan perawatan 

pada alat. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam penyelesaian pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara 

teori, ataupun praktek. 

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dan menerapkan kedalam bentuk rekondisi alat. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan gangguan terhadap 

fungsi alat simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler 

pada ground water tank (GWT) ? 

2. Mengetahui langkah-langkah pencegahan atau perawatan pada alat 

simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler pada ground 

water tank (GWT) agar tetap berfungsi dengan baik ? 

3. Mengetahui langkah-langkah memperbaikan alat simulator sistem water 

level menggunakan mikrokontroler pada ground water tank (GWT) saat 

terjadi kerusakan komponen maupun pada sistem programnya ? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari menganalisa alat simulator sistem water level menggunakan 

mikrokontroler pada ground water tank (GWT) diharapkan dapat mempermudah 

dalam hal perawatan dan perbaikan jika terdapat kerusakan pada alat. Manfaat 

lainnya dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Analisis alat simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler 

pada ground water tank (GWT) ini sebagai sarana dan prasarana untuk 

menerapkan ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali baik dibidang analisa, maupun dapat 

mengembangkan ide- ide dan menuangkan langsung berdasarkan permasalahan 

yang ada di sekitar kita. 

1.5.2 Manfaat bagi institusi Politeknik Negeri Bali 

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan wujud nyata dari tri dharma 

perguruan tinggi yang ketiga. Kepercayaan dan keyakinan masyarakat akan 

kemampuan kinerja industri Politeknik Negeri Bali pada rekayasa teknologi juga 

menjadi semakin kuat. Kedekatan Perguruan Tinggi Politeknik Negeri Bali 

dengan masyarakat sekitarnya juga semakin erat. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil analisis alat simulator sistem water level dengan mikrokontroler pada 

ground water tank (GWT) diharapkan dapat membantu masyarakat dalam hal 

perawatan maupun perbaikan dan untuk meminimalisir kerusakan yang terjadi 

dan meminimalisir biaya perawatan yang dikeluarkan untuk memperbaiki alat 

tersebut.



40 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari alat simulator sistem water level menggunakan 

mikrokontroller pada ground water tank ini maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan gangguan terhadap fungsi 

alat simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler pada 

ground water tank (GWT) diantaranya adalah gangguan pada arduino uno 

dan sersor ultrasonik. 

2. Langkah-langkah pencegahan atau perawatan pada alat simulator sistem 

water level menggunakan mikrokontroler pada ground water tank adalah 

dengan melakukan Perawatan pencegahan (Prevective Maintenance) 

diantaranya adalah : 

a. pemeriksaan kondisi sensor, jika terkena debu atau kotoran sampai 

menghambat pembacaan ketinggian air maka lakukan 

pembersihan. 

b. Pemeriksaan kondisi soket dan relay yang kendor, sehingga dapat 

menyebabkan alat gagal bekerja, maka lakukan penyetelan dan 

pengencangan setiap soket sambungan. 

3. Adapun langkah memperbaiki alat simulator sistem water level 

menggunakan mikrokontroler pada ground water tank bisa dilakukan 

dengan metode Perawatan korektif (Corrective Maintenance) yang 

dilakukan untuk mengendalikan fungsi alat atau mesin dalam keadaan 

yang layak pakai kembali, seperti : 

a. Melakukan penggantian pada sensor ultrasonik. 

b. Melakukan penggantian relay yang sudah lemah, sehingga pompa 

tidak dapat menyala. 

c. Melakukan pergantian impeller pompa. 
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d. Penggantian adaptor suplay. 

e. Penggantian IC atau pemrograman ulang. 

f. Penggantian kabel yang mengalami arus pendek dan terbakar. 

g. Penggantian pompa yang mati. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan kepada pengguna alat simulator 

sistem water level menggunakan mikrokontroller pada ground water tank ini 

adalah : 

1. Untuk menjaga kinerja alat agar berfungsi dengan baik harus dilakukan 

perawatan secara berkala dan selalu membersihkan sensor agar pembacaan 

ketinggian air selalu akurat. 

2. Alat simulator sistem water level menggunakan mikrokontroler pada 

ground water tank ini memiliki kekurang yaitu tidak terdapat sensor pada 

sumur (sumber air) dimana ketika air pada sumur habis pompa akan tetap 

hidup yang akan mengakibatkan rusaknya pompa. 
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